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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya 

terdapat dua kesimpulan yang dapat ditarik , antara lain : 

1. Pemanfaatan media sosial sebagai media promosi di destinasi 

wisata Wae Bobok yang dilakukan yaitu untuk memperluas 

jaringan pemasaran yang dimana bukan hanya kepada masyarakat 

setempat atau masyarakat lokal akan tetapi bisa diketahui oleh 

mancanegara. Perkembangan jaman dan teknologi sudah sangatlah 

canggih yang artinya harapan dari pengelola juga sangat besar 

dalam mencapai target yaitu kunjungan wisatawan, dengan adanya 

media promosi seperti media sosial sangatlah membantu para 

Pengelola untuk terus memanfaatkan media sosial sebaik mungkin 

sebagai salah satu platform untuk mempromosikan destinasi wisata 

Wae Bobok.  

2. Media Sosial yang digunakan oleh Pengelola destinasi Wae Bobok 

yaitu Instagram. Instagram mempunyai fitur-fitur pendukung 

seperti like, komen, hastag, penempatan nama lokasi yang 

menjadikan instagram layak dijadikan media promosi. Pada saat 
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ini instagram merupakan salah satu media sosial yang paling 

banyak digemari masyarakat sehingga Pengelola lebih 

medominasikan instagram untuk mempromosikan destinasi wisata 

Wae Bobok. 

B. Saran 

Hasil dari penelitian ini Penulis masih menemukan beberapa hal 

yang perlu dievaluasi lagi, maka dari itu berikut beberapa saran dari 

Penulis, yaitu  

1. Untuk pengelola destinasi wisata Wae Bobok 

Pemanfaatan media sosial sebagai media promosi di wisata Wae 

Bobok sudah cukup baik. Namun Pengelola masih harus 

melakukan evaluasi terutama dalam mengunggah foto atau video 

di instagram, sebaiknya sebelum membuat feed instagram 

diharapkan membuat konsep terlebih dahulu seperti membuat 

timeline, agar konten yang diunggah rapih  karena masyarakat 

akan tertarik dengan feed yang menarik dan bagus. 

2. Untuk Penulis selanjutnya 

Saran untuk penulis selanjutnya agar melakukan penelitian 

dengan mencari referensi dan teori pendukung sebanyak 

mungkin. Interaksi dengan sumber informasi harus lebih intens, 

agar informasi yang didapat lebih memuaskan sehingga hasil 

penelitian yang didapat semakin baik. Penulis selanjutnya dapat 
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melanjutkan penelitian ini dengan lebih detail dan sepesifik lagi 

seperti melakukan penelitian tentang pengaruhnya peningkatan 

kunjungan wisatawan maupun esksistensi dari destinasi wisata 

Wae Bobok.  
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1. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara kepada pengelola Wae Bobok.  

Nama    :  Roynansius Hendra Lawang 

Jabatan   : Sekretaris Komunitas Milenial Wae Bobok  

 

1. Kapan media akun instagram @wae_bobok dibuat ?  

2. Siapa yang mengelola akun media instagram @wae_bobok ? 

3. Apakah ada media sosial lain selain media instagram ? 

4. Kenapa lebih memilih instagram dibanding akun media sosial lain ? 

5. Apa tujuan dari dibuatnya akun instagram @wae_bobok ? 

6. Apakah pengelola destinasi wisata Wae Bobok rutin melakukan promosi 

diinstagram ? 

7. Bagaimana tingkatan wisatawan dengan adanya akun instagram 

@wae_bobok? 

8. Apa kesulitan yang dihadapi @wae_bobok selama menggunakan akun  

@wae_bobok ? 

9. Menurut pengelola, apakah lebih mudah melakukan promosi melalui 

media sosial atau media cetak ?  



 
 

 
 

10. Menurut Bapak, apakah perlu dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya 

penggunaan media sosial instagram kepada para pengelola dan masyarakat 

sekitar ? . 

                 Pedoman wawancara kepada Pokdarwis Wae Bobok 

Nama      : Hassan  

Jabatan    : Sekretaris Dinas KPH/Pokdarwis Wae Bobok 

 

Pertanyaan : 

 

1. Apa manfaat sosial media bagi destinasi wisata wae bobok? 

2. Perubahan apa saja yang terjadi setelah menggunakan sosial media 

sebagai alat untuk promosi? 

3. Mengapa lebih memilih instagram dibanding akun media sosial lain ? 

4. Apa tujuan dari dibuatnya akun instagram @wae_bobok ? 

5. Apakah akun instagram @wae_bobok rutin menyampaikan kegiatan-  

6. Bagaimana tingkatan wisatawan dengan adanya akun instagram 

@wae_bobok ? 

7. Apa kesulitan yang dihadapi @wae_bobok selama menggunakan akun 

instagram sebagai media promosi ? 

8. Menurut pengelola, apakah lebih mudah melakukan promosi melalui 

media sosial atau media cetak ? jelaskan. 



 
 

 
 

9. Menurut Bapak, apakah perlu dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya 

penggunaan media sosial instagram kepada para pengelola dan 

masyarakat sekitar ?. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Lembar Bimbingan 

   

                    

 



 
 

 
 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Surat Penelitian 

     

 

 



 
 

 
 

4. Wawancara melalui via video call Bersama Informan. 

 

Video call bersama Hendra Lawang selaku sekretaris komunitas milenial Wae Bobok. 

 

Bersama Pak Hassan selaku sekretaris Dinas Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Wae Bobok. 
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